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ABSTRAK 
 
ANALISIS KARAKTERISTIK LAPISAN CAMPURAN ASPAL BETON 
DITINJAU DARI ASPEK PROPERTIS MARSHALL 
 
Oleh : 
RONA ARINING RUBITYA AGUSTIKA 
Npm : 0853010084 
 
 Pada tahun 1999 Departemen Permukiman dan Pengembangan Wilayah 
mengeluarkan spesifikasi baru tentang Pedoman Perencanaan Campuran Beraspal Panas 
dengan Pendekatan Mutlak. Salah satu spesifikasi baru yang dikeluarkan adalah asphalt 
concrete – wearing course (AC – WC) sebagai lapis aus kedua dalam lapisan jenis aspal 
beton merupakan lapisan yang paling atas dalam perkerasan lentur. Pada campuran AC – WC 
yang biasanya menggunakan filler abu batu dalam penelitian ini akan dicampur dengan 
menggunakan filler semen portland. Semen portland yang digunakan adalah semen Portland 
tipe-I yang biasa digunakan sebagai bahan campuran pada konstruksi beton dan banyak 
dijumpai di pasaran. 
Karakteristik Marshall ditentukan oleh proses pemadatannya. Proses pengujian 
Marshall untuk mencari karakteristik Marshall menggunakan sampel utuh sesuai prosedur. 
Selanjutnya dilihat perbedaan distribusi void dan orientasi agregat pada sampel utuh. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan variasi kadar aspal 4,5%, 5%, 
5,5%, 6% dan 6,5% terhadap total berat agregat. Karakteristik Marshall yang dicari adalah 
VIM, VFWA, stabilitas, flow dan Marshall Quotient (MQ) pada sampel utuh diperoleh dari 
hasil Marshall Test. Distribusi void dan orientasi agregat ditinjau berdasarkan sampel utuh. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. VIM dengan kadar aspal 4,5% = 4,1%, 5% = 3,2%, 5,5% = 4,7%, 6% = 3,8%, 
6,5% = 3,4%. 
2. VFMA dengan kadar aspal 4,5% = 49,84%, 5% = 59,90%, 5,5% = 69,12%, 6% = 
75,79%, 6,5% = 79,24%. 
3. Stabilitas dengan kadar aspal 4,5% = 1829,59 kg, 5% = 1893,21 kg, 5,5% = 
1927,10 kg, 6% = 1958,92 kg, 6,5% = 1811,76 kg. 
4. Flow dengan kadar aspal 4,5% = 3,1 mm, 5% = 3,33 mm, 5,5% = 3,38 mm, 6% = 
3,48 mm, 6,5% = 3,53 mm. 
5. MQ dengan kadar aspal 4,5% = 590,85 kg/mm, 5% = 576,27 kg/mm, 5,5% = 
575,22 kg/mm, 6% = 569,73 kg/mm, 6,5% = 516,10kg/mm 
 
 
 
Kata kunci : AC- WC (Asphalt Concrete – Wearing Course), Distibusi Void, Karakteristik 
Marshall, Orientasi Agregat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Prasarana transportasi berupa jalan merupakan salah satu unsur 
pengembangan wilayah yang mengalami perkembangan yang sangat pesat. 
Guna menghasilkan kondisi jalan yang seperti yang diharapkan, maka 
diperlukan bahan – bahan pembentuk jalan yang mempunyai mutu yang baik. 
Masalah transportasi saat ini merupakan masalah yang sering dihadapi oleh 
berbagai negara, baik negara yang sudah maju maupun negara berkembang 
seperti Indonesia, maka setiap negara ingin menciptakan transportasi yang 
dapat menjamin pergerakan manusia atau barang secara lancar, aman, teratur, 
mudah, cepat dan nyaman. Proses pembuatan perkerasan juga dipengaruhi 
dan didukung dari berbagai aspek. Perkerasan jalan sudah sangat mudah 
dibuat karena didukung oleh media, bahan material dan sumber daya alat 
yang memadai. 
Dalam perkerasan jalan ada tahapan untuk proses pemadatan.Proses 
pemadatan aspal beton (asphalt concrete) menggunakan peralatan pemadatan 
berupa tandem roller dan pneumatictire roller, setelah proses penghamparan 
material. Kedua alat di atas pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan 
dalam pemadatannya, karena hanya digunakan dalam area atau lahan yang 
luas, tetapi dalam pengujian ini untuk mengetahuinya dilakukan di 
laboratorium. 
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Karakteristik dari Marshall test ditentukan oleh proses pemadatannya. 
Dimana alat pemadat juga sangat mendukung untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal. Proses pengujian Marshall untuk mencari karakteristik Marshall 
menggunakan sampel utuh sesuai prosedur yang telah ada. Selanjutnya dilihat 
perbedaan distribusi void dan orientasi agregat pada sampel utuh. 
Pengujian ini dilakukan dengan maksud mengetahui seberapa besar 
kekuatan daya dukung benda uji terhadap deformasi atau tekanan jika 
diaplikasi ke lapangan. Karena bila dirunut, banyak kondisi jalan yang rusak 
diakibatkan rapuhnya konstruksi jalan akibat tidak sesuai standar yang 
ditentukan. Oleh karena itu dengan adanya penelitian ini, dengan 
menggunakan pengujian Marshall akan dapat mengetahui karakteristik 
Marshall pada sampel utuh, mengetahui perbedaan void dan orientasi agregat 
pada sampel utuh.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diambil suatu rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana karakteristik Marshall pada sampel utuh untuk variasi kadar 
aspal optimum antara 4,5%, 5%, 5,5%, 6% dan 6,5% bila dibandingkan 2 
x 75 tumbukan dengan 2 x 400 tumbukan dengan lama perendaman 0, 24, 
48, 72 dan 96 jam? 
2. Bagaimana besar nilai density, VIM, VFMA, jika dipadatkan dengan 
Marshall Hammer pada sampel utuh untuk variasi kadar aspal optimum 
antara 4,5%, 5%, 5,5%, 6% dan 6,5% bila dibandingkan  2 x75 tumbukan 
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dengan 2 x 400 tumbukan dengan lama perendaman 0, 24, 48, 72 dan 96 
jam? 
3. Bagaimana distribusi void dan orientasi agregat jika dipadatkan dengan 
Marshall Hammer pada sampel utuh untuk variasi kadar aspal optimum 
antara 4,5%, 5%, 5,5%, 6% dan 6,5% bila dibandingkan 2 x 75 tumbukan 
dengan 2 x 400 tumbukan dengan lama perendaman 0, 24, 48, 72 dan 96 
jam? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari diadakan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui karakteristik Marshall pada sampel utuh untuk variasi kadar 
aspal optimum antara 4,5%, 5%, 5,5%, 6% dan 6,5% bila dibandingkan 2 
x 75 tumbukan dengan 2 x 400 tumbukan dengan lama perendaman 0, 24, 
48, 72 dan 96 jam. 
2. Mengetahui besarnya nilai density, VIM, VFMA, pada campuran asphalt 
concrete bila dipadatkan dengan Marshall Hammer pada sampel utuh 
untuk variasi kadar aspal optimum antara 4,5%, 5%, 5,5%, 6% dan 6,5% 
bila dibandingkan 2 x 75 tumbukan dengan 2 x 400 tumbukan dengan 
lama perendaman 0, 24, 48, 72 dan 96 jam. 
3. Mengetahui bagaimana distribusi void dan orientasi agregat pada 
campuran asphalt concrete bila dipadatkan dengan marshall hammer 
pada sampel utuh untuk variasi kadar aspal optimum antara 4,5%, 5%, 
5,5%, 6% dan 6,5% bila dibandingkan 2 x 75 tumbukan dengan 2 x 400 
tumbukan dengan lama perendaman 0, 24, 48, 72 dan 96 jam. 
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1.4. Batasan Masalah 
Supaya tidak terjadi perluasan dalam pembahasan, maka diberikan 
batasan – batasan secara teknis sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan di Laboratorium Bahan Jalan PT. MERAKINDO 
MIX, Driyorejo - Gresik. 
2. Perkerasan lentur yang digunakan adalah Asphalt Concrete – Wearing 
Course (AC - WC). 
3. Aspal yang digunakan adalah aspal SHELL dengan penetrasi 60/70 
dengan suhu pencampuran aspal terendah adalah 150 ºC. 
4. Variasi untuk menentukan kadar aspal optimum yaitu antara 4,5%, 5%, 
5,5%, 6% dan 6,5% terhadap total berat agregat pada masing-masing 
sampel. 
5. Gradasi yang digunakan dari Standar Nasional Indonesia (SNI03-1737-
1989). 
6. Pengujian menggunakan metode Marshall. 
7. Distribusi void dan orientasi agregat pada sampel utuh. 
8. Agregat kasar, diperoleh dari hasil pemecahan batu (stone crusher) dari 
AMP PT. MERAKINDO MIX, Driyorejo - Gresik. 
9. Bahan pengisi campuran (filler) yang digunakan adalah abu batu sebesar 
32% dari setiap sampel yang diuji, diperoleh dari hasil pemecahan batu 
(stone crusher) dari AMP PT. MERAKINDO MIX, Driyorejo - Gresik. 
10. Agregat halus, diperoleh dari hasil pemecahan batu (stone crusher) dari 
AMP PT. MERAKINDO MIX, Driyorejo - Gresik. 
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11. Filler lain adalah semen portland sebesar 2% dari setiap sampel yang 
diuji, yang biasa digunakan untuk berbagai macam konstruksi bangunan 
dan terdapat di pasaran. 
12. Uji Marshall standar dengan 2x75 kali tumbukan. 
13. Uji Marshall dengan kepadatan mutlak dengan 2x400 kali tumbukan. 
14. Uji durabilitas modifikasi dengan lama perendaman 0, 24, 48, 72 dan 96 
pada kadar aspal optimum (KAO). 
15. Pembuatan sampel uji coba masing – masing variasi kadar aspal optimum 
yaitu 3 buah. 
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